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Abstrak: Penelitian ini merupakan inovasi yang mengintegrasikan budaya Indonesia (Cerita Panji) dengan teori perkembangan bahasa yang telah diterapkan di dunia, CLIL. Tujuan khusus penelitian dan pengembangan ini untuk: (1) menghasilkan produk bahan ajar; (2) mendeskripsikan kelayakan yang meliputi tingkat validitas, kepraktisan, kemenarikan, dan efektivitas produk buku ajar.  Penelitian ini didasarkan pada metode research and development (R&D) dengan lima dari sepuluh tahapan. Data penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar yang dikemukakan validator ahli, guru bahasa Indonesia SMK, dan peserta didik kelas X SMK. Data kuantitatif berupa skor penilaian oleh validator ahli, guru bahasa Indonesia SMK, dan peserta didik kelas X SMK.
PENDAHULUAN
Bahan ajar Cerita Panji merupakan sebuah inovasi pengembangan bahan ajar sastra di SMK. Muatan sastra SMK yang minim menuntut adanya suatu inovasi yang mengangkat suatu kebudayaan menuju masyarakat global. Cerita Panji inilah yang selanjutnya diangkat menjadi bahan ajar sastra di SMK.

Bahan ajar ini disusun secara sistematis untuk digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Selaras dengan pernyataan Prastowo (dalam Pratiwi, 2015: 19) bahwa bahan ajar sebagai segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh  dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Model pengembangan bahan ajar ini merupakan modifikasi model pengembangan bahan ajar Jerrold E. Kemp dengan langkah penelitian R&D oleh Borg dan Gall. Model pengembangan ini meliputi identifikasi masalah, analisis siswa, analisis tugas, merumuskan indikator, penyusunan instrumen evaluasi, strategi pembelajaran, pemilihan media atau sumber pembelajaran, pelayanan pendukung, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan revisi perangkat pembelajaran  (Trianto dalam Pratiwi, 2015: 20). Modifikasi pengembangan bahan ajar Kemp ini bermuatan cerita Panji.
Kehadiran Cerita Panji sebagai bahan ajar sastra di SMK merupakan upaya untuk menyegarkan pembelajaran sastra SMK, sekaligus mengantarkan menuju era globalisasi. Selain itu, sebagai upaya untuk menumbuhkan budi pekerti peserta didik dan meningkatkan kualitas SDM di Jawa Timur, khususnya mewujudkan Nawacita melalui pengembangan pendidikan dan kebudayaan. 
Cerita klasik pada Cerita Panji bukan saja menyangkut sastra lokal tetapi juga menyangkut aspek sejarah, arkeologi, antropologi, pertanian, politik, dan aspek budaya secara luas (Manuaba, 2013: 57). Nilai universal yang terkandung pun layak dipelajari untuk memperbaiki kualitas sifat dan perilaku siswa, menumbuhkan rasa cinta pada bumi kelahiran, dan memupuk kecintaan terhadap tanah air. Hal ini selaras dengan tujuan pembelajaran sastra di SMK yaitu melibatkan peserta didik dalam mengkaji nilai kepribadian, budaya, sosial, dan estetik (Kemendikbud, 2016: viii). Cerita Panji juga menjadi ikon di Jawa Timur melalui Program Konservasi Budaya Panji yaitu wujud konkret dari serangkaian kegiatan bertemakan cerita Panji yang dianggap sebagai pusaka warisan budaya Indonesia. Peserta didik SMK dapat memperluas pengetahuan budayanya, kemudian mengaplikasikan nilai-nilai kehidupan yang memuat budayanya sesuai dengan jatidiri SMK yang berjiwa entrepreneurship.
Kompetensi dasar yang dikembangkan menjadi bahan ajar meliputi aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Kompetensi dasar aspek pengetahuan yaitu 3.7 Mendeskripsikan nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat baik lisan maupun tulis. Adapun kompetensi dasar aspek keterampilan berupa 4.7 Menceritakan kembali isi cerita rakyat yang didengar dan dibaca. Kedua aspek tersebut dikembangkan menjadi suatu bahan ajar dengan pendekatan Content Language Integrated Learning. 
Penyusunan bahan ajar Cerita Panji diintegrasikan pula dengan pendekatan CLIL yang menjadi dasar pengembangan kurikulum bahasa Indonesia pada kurikulum terbaru di Indonesia. The interrelationship between the 4Cs (Content, Communication, Cognition and Culture) is thought to lead to effective CLIL. When used as a tool for planning, it is clear to see how useful this framework can be especially in terms of constructing aims, devising tasks and designing materials. For example, for ‘Communication’, the teacher would need to consider the language of, for and through learning for a given lesson. Language of learning refers to the key content language of the subject; language for learning is the language around the key content language which includes functional exponents/structures to describe, analyse, hypothesise (depending on the demands/orientation of the subject); and language through learning is that which students need to express their understanding of new knowledge and concepts. It is easy to see how useful prior planning for recognition and use of this language would be in a CLIL class. This would obviously facilitate teaching and learning.  (Vázquez, 2013: 72-73). Keutuhan perencanaan pembelajaran bahasa dengan CLIL ini, selain memfasilitasi pembelajaran, juga dapat membantu guru dalam belajar bahasa, khususnya sastra Indonesia.
Hasil pengembangan produk berupa bahan ajar teks cerita Panji berorientasi pendekatan Content Language Integrated Learning (CLIL) dapat dimanfaatkan oleh semua pihak dalam melakukan pembelajaran teks cerita rakyat, khususnya cerita Panji yang menjadi budaya masyarakat di Kediri dan Jawa Timur pada umumnya. Bahan ajar teks cerita panji untuk SMK kelas X dapat dijadikan alternatif bagi guru bahasa Indonesia untuk mengajarkan kompetensi pengetahuan mengidentifikasi nilai-nilai cerita Panji dan keterampilan berbahasa yang mendekatkan bahasa dengan budaya peserta didik.
METODE

Metode pengembangan ini mengadaptasi Research and Development (R&D) dari Borg dan Gall, yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu (Sugiyono, 2014: 407). Penelitian ini menerapkan lima tahap dari sepuluh tahap yang dikemukakan Borg and Gall dengan alur pengembangan sebagai berikut. (1) Penelitian dan pengumpulan  data (research & information collector) untuk studi pendahuluan dengan langkah observasi dan wawancara untuk menghasilkan temuan sementara sebagai bahan penyusunan buku ajar. (2) Perencanaan (planning) meliputi rancangan produk dan proses pengembangannya. (3) Pengembangan draf produk awal (develope premliminary form of product) dengan kegiatan penyusunan ki, kd, tujuan dan materi ajar, silabus, rpp, pengembangan produk, uji validasi pada ahli sastra dan pembelajaran sastra, dan revisi pengembangan produk awal. (4) Uji coba lapangan awal (preminary field testing) dengan uji kepraktisan pada  guru bahasa indonesia, dan uji kemenarikan serta keefektifan pada peserta didik kelompok kecil. (5) Revisi produk utama (main product revision) yaitu revisi besar terhadap hasil uji coba produk utama dilakukan dengan cara menganalisis semua catatan, komentar, masukan, dan saran-saran dari uji validasi oleh para ahli, uji kepraktisan oleh guru, dan uji kemenarikan serta keefektifan oleh peserta didik. Adapun tahap diseminasi dengan  memberikan produk kepada SMK sasaran dan menginformasikan kepada MGMP Bahasa Indonesia SMK di Kediri.
Penelitian ini melibatkan SMK di Kediri. Hal ini menyesuaikan daerah asal cerita Panji. Subjek uji coba (validasi) produk meliputi tiga kelompok: (1) ahli pengembang bahan ajar bidang sastra dan pembelajarannya, (2) kelompok uji coba lapangan awal untuk penilaian kepraktisan buku ajar dilakukan terhadap dua orang guru bahasa Indonesia; dan (3) uji kemenarikan dan kefektifan dilakukan terhadap peserta didik kelas X. Model ini sesuai dengan konteks implementasi kurikulum terbaru Indonesia yang memberikan kewenangan guru mengembangkan bahan ajar dan akan melibatkan guru sebagai tim partisipatif dalam penyusunan sehingga dapat memberikan pengalaman kepada guru dalam menyusun buku ajar.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas angket, pedoman wawancara, dan lembar tes. Angket ditujukan untuk uji ahli (ahli sastra dan ahli pembelajaran sastra), guru bahasa Indonesia, dan  kelompok kecil peserta didik. Pedoman wawancara untuk mengklarifikasi secara lisan saran dan komentar tertulis yang belum jelas bagi peneliti. Lembar tes digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan buku ajar dari hasil tes uji kompetensi peserta didik.
Analisis data penelitian ini dengan teknik kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data kualitatif berupa data verbal diperoleh dari wawancara dan catatan tertulis berupa komentar yang tertulis pada angket. Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket penilaian produk buku ajar. Data yang diperoleh dari angket tentang kelayakan buku ajar, meliputi tingkat validitas, kepraktisan, kemenarikan, dan efektivitas produk buku ajar dianalisis dengan teknik kuantitatif sederhana dengan menghitung presentase jawaban tiap item pertanyaan.
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. Penafsiran hasil analisis data menggunakan interpretasi berdasarkan Sugiyono (2008: 417–421), yaitu (1)  jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase 86% - 100%, maka buku ajar dapat dikualifikasikan sangat layak dan diimplementasikan,(2) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase 76%  -  85%, maka buku ajar dapat dikualifikasikan layak dan diimplementasikan, (3) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase 56%  -  75%, maka buku ajar  dapat dikualifikasikan cukup layak dan revisi, (4) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase <55%, maka buku ajar dapat dikualifikasikan kurang layak dan revisi.
Artikel ini memaparkan hasil penelitian pada aspek penyajian data uji ahli dan uji coba lapangan.

HASIL 
Penyajian Data Uji Ahli dan Uji Coba Lapangan
Produk bahan ajar Cerita Panji dengan pendekatan Content Language Integrated Learning (CLILL) untuk SMK ini dikembangkan melalui empat komponen. Empat komponen tersebut mencakup: (1) isi, (2) sistematika penyajian, (3) ragam bahasa, (4) tampilan.
Uji kelayakan bahan ajar teks Cerita Panji bermuatan pendekatan Content Language Integrated Learning (CLIL) untuk siswa SMK kelas X dilakukan dengan empat tahap uji, yaitu (1) uji ahli sastra, (2) uji ahli pembelajaran sastra, (3) uji coba guru, dan (4) uji coba pada siswa. Uji ahli terhadap produk bahan ajar dilakukan oleh dua orang ahli. Uji coba produk bahan ajar dilakukan oleh dua orang guru, dan kelas X.

Pada lembar angket terdapat kriteria pemberian skor. Kriteria skor 1 menunjukkan bahwa bahan ajar kurang layak sehingga harus direvisi, skor 2 menunjukkan bahwa  bahan ajar cukup layak namun harus direvisi, skor 3 menunjukkan bahwa bahan ajar layak sehingga layak diimplementasikan, dan skor 4 berart bahan ajar sangat layak diimplementasikan.  Tindak lanjut yang dilakukan terhadap empat kriteria (implementasi/revisi) produk yang telah diujikan, data numerik hasil uji dipersentasikan sesuai dengan pedoman interpretasi kavalidan bahan ajar agar dapat diketahui tingkat kevalidannya. Data penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini satu diantaranya menggunakan data kuantitatif. Data tersebut dideskripsikan sebagai berikut.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket validasi dari yaitu (1) uji ahli sastra, (2) uji ahli pembelajaran sastra, (3) uji coba guru, dan (4) uji coba pada siswa. Komponen penilaian meliputi (1) isi, (2) sistematika penyajian, (3) ragam bahasa, (4) tampilan bahan ajar. 
Komponen pertama yaitu isi. Penilaian komponen isi oleh ahli sastra memeroleh skor rata-rata 82,5%, sehingga secara keseluruhan, aspek komponen isi pada produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji dapat dikualifikasikan layak diimplementasikan dalam pembelajaran. Penilaian komponen isi oleh ahli pembelajaran sastra secara umum diperoleh hasil persentase 86,1%, sehingga produk bahan ajar dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Setelah dilakukan revisi komponen isi dari validasi uji ahli sastra dan pembelajaran sastra pada produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji, dilanjutkan untuk uji coba lapangan pada guru bahasa Indonesia SMK. Hasil data tersebut diperoleh bahwa komponen  isi memeroleh skor dengan presentase rata-rata 90,62%, sehingga pada komponen isi produk bahan ajar dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran siswa SMK. Setelah dilakukan revisi komponen isi dari guru bahasa Indonesia SMK, diperoleh data hasil uji coba lapangan pada siswa kelas X SMK. Data hasil uji coba lapangan komponen isi diperoleh skor dengan presentase rata-rata100 %, sehingga komponen isipada produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran teks cerita rakyat di SMK.

Komponen kedua yaitu sistematikan penyajian. Penilaian komponen sistematikan penyajian oleh ahli sastra diperoleh hasil skor dengan presnetase 100%, sehingga pada komponen ini produk bahan ajar dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Penilaian komponen sistematikan penyajian oleh ahli pembelajaran sastra terhadap produk bahan ajar menunjukkan hasil skor dengan presentase rata-rata 100%, sehingga sehingga pada komponen ini produk bahan ajar dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Sastra. Selanjutnya dilakukan revisi terhadap produk bahan melalui catatan yang diberikan oleh ahli pembelajaran sastra. Setelah revisi dan dilakukan uji coba lapangan pada guru bahasa Indonesia SMK Negeri 1 Semen, diperoleh data hasil uji coba lapangan pada penilaian sistematika dengan presentase rata-rata 93,75%, sehingga pada komponen sistematika penyajian dinyatakan sangat layak diimplementasikan untuk pembelajaran. Setelah dilakukan revisi komponen sistematika penyajian pada produk bahan ajar , diperoleh skor dengan presentase rata-rata 95% dari uji coba lapangan terhadap siswa kelas X di SMK Negeri 1 Semen Kabupaten Kediri Jawa Timur. Presentase tersebut menunjukkan bahwa produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji sangat layak diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di sekolah.

Komponen ketiga yaitu ragam bahasa. Penilaian komponen ragam bahasa dilakukan dengan uji ahli dan uji coba lapangan. Komponen ragam bahasa dari uji ahli sastra menunjukkan skor dengan presentase rata-rata 100%, sehingga pada komponen  ragam bahasa produk bahan ajar ini dinyatakan sangat layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di SMK. Penilaian komponen ragam bahasa oleh ahli pembelajaran sastra menunjukkan presentase 91,67 %, sehingga pada komponen ragam bahasa produk bahan ajar dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran teks cerita rakyat di SMK. Setelah dilakukan revisi terhadap komponen ragam bahasa, ditemukan data hasil uji coba lapangan. Hasil uji coba lapangan oleh guru bahasa Indonesia SMK menunjukkan presntase 93,58%, sehingga guru menyatakan bahwa produk bahan ajar komponen ragam bahasa sangat layak diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK. Setelah dilakukan revisi pada produk bahan ajar, selanjutnya diperoleh hasil data uji coba lapangan pada siswa kelas X SMK negeri 1 Semen. Setelah dilakukan revisi terhadap komponen ragam bahasa, hasil uji coba lapangan pada siswa menunjukkan presentase 95%, sehingga produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji komponen ragam bahasa sangat layak diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK.

Komponen keempat yaitu tampilan. Penilaian komponen tampilan dilakukan oleh ahli sastra, ahli pembelajaran sastra, guru, dan siswa. Ahli sastra menilai komponen tampilan produk bahan ini dengan presentase rata-rata 77,78%, sehingga dinyatakan produk bahan ajar layak diimplementasikan dalam pembelajaran. Penilaian komponen tampilan oleh ahli pembelajaran sastra diperoleh skor dengan presentase 83,3%, sehingga pada kompone tampilan produk bahan ajar dinyatakan layak diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK. Setelah dilakukan revisi terhadap komponen tampilan, ditemukan data hasil uji coba lapangan. Hasil uji coba lapangan oleh guru bahasa Indonesia SMK menunjukkan presntase 85,94%, sehingga guru menyatakan bahwa produk bahan ajar komponen tampilan layak diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK. Setelah dilakukan revisi komponen tampilan pada produk bahan ajar diperoleh skor dengan presentase rata-rata 86,25%, sehingga produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji komponen ragam bahasa sangat layak diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK.
PEMBAHASAN

Dalam analisis data, dipaparkan secara rinci hasil uji kelayakan bahan ajar mulai dari ahli sastra, ahli pembelajaran sastra, guru, hingga siswa kelas X SMK. Uji kelayakan pada ahli sastra dan ahli pembelajaran sastra bertujuan untuk menilai tingkat validitas bahan ajar sebelum digunakan dalam proses pembelajaran di lapangan. Uji kelayakan pada guru bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan dari kemudahan guru dalam menggunakan bahan ajar di kelas. Uji kelayakan pada siswa bertujuan untuk menilai tingkat kemenarikan produk dari ketertarikan siswa dalam belajar menggunakan bahan ajar. Uji kelayakan pada siswa juga menilai aspek keefektifan produk yang dilihat dari ketercapaian tujuan pembelajaran teks Cerita Panji dari hasil nilai evaluasi siswa  setelah dilaksanakan uji coba bahan ajar. 
Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa produk bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji memenuhi kriteria kelayakan. Namun, pada komponen-komponen tertentu terdapat hal yang harus direvisi untuk mencapai unsur kelayakan yang optimal terhadap produk. Berikut pembahasan bagian produk yang telah direvisi.
Kajian Produk yang telah Direvisi

Hasil produk penelitian pengembangan ini berupa bahan ajar berjudul Pembelajaran Teks Cerita Panji- Suatu Bahan Ajar Berbasis Content Language Integrated Learning (CLIL). Bahan ajar ini diimplementasikan dalam pembelajaran teks cerita hikayat pada kelas X di SMK. Produk ini dikembangkan berdasarkan empat komponen, meliputi (1) isi, (2) sistematika penyajian, (3) ragam bahasa, (4) tampilan.

Komponen pertama yaitu isi. Isi bahan ajar memenuhi kriteria kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, pengembangan materi, keakuratan materi, kedalaman materi, dan kelengkapan materi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Masnur Muslich (2013:3) yang memberikan krieteria kelayakan isi ada tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) kesesuaiakn uraian materi dengan standar kompetensi (SK) dan Kompentensi Dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; (2) keakuratan materi; dan (3) materi pendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil uji validasi dan uji coba lapangan, isi bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji- Suatu Bahan Ajar Berbasis Content Language Integrated Learning (CLIL) telah layak diimplementasikan.  Materi yang telah layak diimplementasikan tersebut berupa aktivitas literasi dengan membaca Generasi X, Y, Z karya Dr. Sigit Sanyata, M.Pd., apersepsi berupa pembangunan konteks berupa pengantar Cerita Panji, teori tentang nilai, isi, karakteristik, dan keterampilan menceritakan kembali cerita hikayat berupa Hikajat Pandji Kuda Semirang, contoh-contoh mengientifikasi teks, dan latihan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang telah disusun.  

Komponen kedua yaitu sistematika penyajian. Pannen dan Purwanto (2001:2) menyatakan bahwa komponen utama dalam sistematika adalah tinjauan kompetensi, pendahuluan, bagian inti, penutup, daftar pustaka, dan lampiran. (1) Tinjauan kompetensi dalam bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji- Suatu Bahan Ajar Berbasis Content Language Integrated Learning (CLIL) berupa petunjuk belajar untuk siswa dan cakupan tujuan belajar, kegiatan belajar, dan tugas –tugas yang dirinci melalui peta konsep sehingga siswa mampu merumuskan cakupan pembelajaran di awal. (2) Pendahuluan dalam bahan ajar ini memuat pengantar belajar berupa aktivitas literasi dan pembangunan konteks. Aktivitas literasi yang dilakukan dengan menyediakan waktu 15 menit untuk membaca artikel Generasi X, Y, Z karya Dr. Sigit Sanyata, M.Pd. dilanjutkan dengan mengurai isi artikel tersebut melalui kegiatan meresume secara tertulis. Adapun pembangunan konteks, bahan ajar ini menyajikan pengantar Cerita Panji. Hal ini bertujuan untuk mengingatkan pengetahuan siswa SMK terhadap budaya lokal di Kediri, khususnya pada siswa yang telah meninggalkan budaya lokalnya. (3) Bagian inti bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji- Suatu Bahan Ajar Berbasis Content Language Integrated Learning (CLIL) berupa kegiatan inti yang dikembangkan berdasarkan pendekatan CLIL. Pendekatan tersebut memuat konten dan kultur dengan menghadirkan Cerita Panji, komunikasi dengan penceritaan ulang, dan kognisi berkaitan dengan kompetensi yang dicapai dalam IPK yaitu mengidentifikasi nilai-nilai, isi pokok, dan karakteristik. Paduan aspek pengetahuan dan keterampilan dimuat dalam bahan ajar ini secara sistematis. (4) Kegiatan penutup disajikan dengan memberikan kesempatan kepada siswa mengulang kembali bagian pembelajaran yang belum dikuasai. Bagian ini, siswa dapat berkonsultasi dengan orangtua, guru, teman, atau orang lain sebagai bagian sumber belajar. Selanjutnya siswa diminta memberikan uraian tentang kegiatan belajar yang telah dilakukan (kesan) dan saran pembelajaran. (5) Daftar Pustaka memuat daftar rujukan yang digunakan dalam mengembangkan materi.

Komponen ketiga yaitu bahasa. Komponen bahasa pada bahan ajar ini menyesuaikan dengan perkembangan bahan siswa SMK. Hal yang diperhatikan dalam menggunakan bahasa pada bahan ajar ini berupa (1) kemampuan berbahasa siswa, (2) kaidah bahasa, (3) pilihan kata, (4) gaya bahasa, (5) keterbacaan (B.P. Sitepu, 2012: 108). Kelima aspek tersebut diterapkan dalam penyusunan bahan ajar sesuai engan kemampuan bahasa siswa SMK. Tahapan pembelajaran disusun dengan bahasa yang komunikatif agar siswa SMK dengan mudah menafsirkan pembelajaran. Namun, pada bagian ini siswa kesulitan dalam memahami teks hikayat. Hal ini dikarenakan, bahasa hikayat pada teks Hikajat Pandji Kuda Semirang terdapat perbedaan dengan bahasa Indonesia yang dikuasai, namun tidak menjadi faktor utama kesulitan siswa memahami bahasa terhadap teks hikayat.
Komponen keempat yaitu tampilan. Kemenarikan suatu bahan ajar satu diantaranya dapat dilihat dari kegrafikan atau tampilan bahan ajar. Bahan ajar Pembelajaran Teks Cerita Panji- Suatu Bahan Ajar Berbasis Content Language Integrated Learning (CLIL) disajikan dengan komposisi yang menarik sesuai dengan usia pengguna bahan ajar. Ilustrasi juga disajikan pada bagian-bagian tertentu dalam bahan ajar ini. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muslich (2010:53) bahwa buku teks haruslah menarik minat siswa yang menggunakannya. Adapun ampilan terkait tata letak bahan ajar ini yaitu dicetak dengan  ukuran kertas A5  70 gram, tata letak disesuaikan dengan proporsional margin dengan meletakkan halaman di bagian bawah. Jenis huruf yang dipakai dalam bahan ajar ini mencakup beberapa jenis huruf. Jenis huruf pada kata pengantar, petunjuk belajar, daftar isi, pengantar belajar, kegiatan inti, penutup, daftar pustaka menggunakan huruf times new roman ukuran  12 pt. Komposisi warna pada bahan ajar ini terdiri atas coklat muda, krem, dan merah. Hal ini dengan mempertimbangan aspek klasik sesuai dengan tema atau isi pembelajaran, yaitu Cerita Panji.
KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar yang dikemas dengan  judul  Pembelajaran Teks Cerita Panji- Suatu Bahan Ajar Berbasis Content Language Integrated Learning (CLIL). Bahan ajar ini dapat menjadi alternatif pembelajaran sastra di SMK yang memuat kearifan budaya lokal wilayah Kediri, Jawa Timur yaitu melalui Cerita Panji. 

Hasil uji kelayakan bahan ajar mulai dari ahli sastra, ahli pembelajaran sastra, guru, hingga siswa kelas X SMK. Uji kelayakan pada ahli sastra dan ahli pembelajaran sastra bertujuan untuk menilai tingkat validitas bahan ajar sebelum digunakan dalam proses pembelajaran di lapangan. Uji kelayakan pada guru bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan dari kemudahan guru dalam menggunakan bahan ajar di kelas. Uji kelayakan pada siswa bertujuan untuk menilai tingkat kemenarikan produk dari ketertarikan siswa dalam belajar menggunakan bahan ajar. Uji kelayakan pada siswa juga menilai aspek keefektifan produk yang dilihat dari ketercapaian tujuan pembelajaran teks Cerita Panji dari hasil nilai evaluasi siswa Berdasarkan hasil uji validasi dan uji coba lapangan dihasilkan data yang menunjukkan kelayakan bahan ajar. 

SARAN
Bahan ajar teks cerita Panji untuk SMK kelas X dapat digunakan sebagai alternatif belajar di rumah, khususnya dalam hal mengidentifikasi nilai-nilai cerita Panji. Hal tersebut karena bahan ini menyajikan tentang cerita rakyat Jawa Timur yang jarang ditemui peserta didik. Tahapn pembelajaran bahan ajar ini mudah diikuti peserta didik, sehingga peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri. Oleh karena itu, dalam memanfaatan bahan ajar ini peserta didik disarankan mengikuti prosedur pembelajaran dalam bahan ajar.

Prosedur penelitian pengembangan bahan ajar cerita Panji untuk SMK kelas X bermuatan CLIL dapat menjadi pedoman bagai peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa yang lebih inovatif. Langkah dalam penelitian dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan penelitian pada kompetensi dasar yang lain.
Hasil pengembangan produk bahan ajar teks cerita Panji merupakan alternatif belajar yang memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dan budaya masyarakat. Selain itu, produk ini  disarankan untuk dapat dibaca, dipelajari, dan dimanfaatkan oleh semua pihak. Jika produk ini telah dimanfaatkan oleh semua pihak, maka peneliti akan memeroleh saran perbaikan untuk dikembangkan pada masa akan datang. Pengembangan produk lanjutan dapat dilakukan oleh guru secara mandiri, penulis buku, atau lembaga pemerintah melalui Pusat Perbukuan. Produk-produk tersebut akan memenuhi kebutuhan pembelajaran bahasa Indonesia dan budaya kearifan lokal.
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